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ABSTRAKSI

Metode Input Output atau lazim disebut dengan metode IO
adalah sebuah metode pendekatan ekonomi dalam menganalisis
sebuah permasalahan perencanaan pembangunan. Metode IO
digunakan oleh perencana untuk memperkirakan suatu sektor
ekonomi yang pantas diandalkan pada sebuah daerah. Dalam analisa
10, digunakan pendekatan yang menghitung hubungan keterkaitan
kedepan dan kebelakang sebuah sektor. Juga dihitung derajat
kepekaan dan derajat penyebaran masing-masing sektor yang
dihitung.

Sebuah sektor dianggap sebagai sektor utama (leading sector)
apabila sektor tersebut, bila dianalisa menggunakan 10 akan terbukti
memeiliki tingkat keterkaitan antar sektor yang paling signifikan.
Dengan menggunakan metode IO, diharapkan para perencana
sebuah daerah, bukan hanya menggunakan analisis berupa kutub
pertumbuhan suatu daerah saja, ataupun sektor basis yang
diperoleh oleh suatu daerah.

Dalam hal ini, Jember belum memiliki sebuah analisa yang
signifikan, yang berupa analisa 10. Oleh karena itu, maksud
penulisan karya tulis ini untuk bisa memahami sedetil mungkin
pengembangan perencanaan Kabupaten Jember yang sangat
prospektif. Hal itu ditunjukan dengan Jember dijadikan sebagai

kutub pertumbuhan Jawa Timur bagian Timur.
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Motto

“Dengar !, aku mengajarkan kepadamu Manusia Unggul
(Ubermensch). Manusia Unggul itu merupakan makna
bumi ini. Hendaknya hasratmu menyetujui: Manusia
unggul kiranya yang menjadi makna dari bumi! Aku
mohon kepada kalian, saudara-saudaraku, hendaklah
setia pada dunia, dan jangan percaya kepada mereka
yang bicara kepadamu dari harapan-harapan di luar

dunia!”
(Kutipan terhadap kata-kata Alzo Sprach Zarathustra

dalam Will zur Macht (kehendak untuk berkuasa, pen),
karya Frederich Nietsche)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan pada intinya adalah perombakan dalam struktur
perimbangan ekonomi yang ada pada masyarakat sehingga membawa
kemajuan dalam arti meningkatkan taraf hidup maupun pe-
nyempurnaan mutu kehidupan  dalam  masyarakat yang
bersangkutan (Sadono Sukirno, 1981:13). Pembangunan merupakan
pola usaha-usaha perubahan menuju keadaan yang lebih baik,
dimana perubahan-perubahan itu dilakukan secara terus menerus
(kontinyu), oleh karena itu pembangunan mengandung Kkonsep
dinamis bukan statis.

Akan tetapi, kadang dengan dan atas nama pembangunan,
pemerintah juga sering memberangus kritik yang muncul dari
masyarakat. Kritik tersebut dinilai dapat menggangu stabilitas politik.
Sebuah masyarakat dinilai berhasil melaksanakan pembangunan,
bila pertumbuhan ekonomi masyarakat tersebut cukup tinggi.
Dengan demikian, yang diukur adalah produktivitas negara tersebut
tiap tahunnya. Dalam bahasa teknis ekonomisnya, produktivitas ini
diukur oleh Produk Nasional Bruto (PNB) atau Gross National
Product (GNP) dan Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross
Domestic Product (GDP). (Arief Budiman, 1996 : 2 - 5).

Ukuran kesejahteraan dalam pembangunan inilah yang pernah

diperkirakan oleh Angus Madisson dalam Phasses of Capitalist
Development, bahwa pertumbuhan yang sifatnya dramatik dari

perekonomian dunia sepanjang sepuluh abad tergantung pada
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perekonomian wilayah sehingga total output-nya dapat dinikmati
secara dramatik pula (Paul Ormerod, 1998: 32). Adapun yang
dimaksud pertumbuhan ekonomi dramatik adalah kepentingan
kapital yang besar dengan atau tanpa memperhatikan stratifikasi
kelas dan upah buruh.

Pertumbuhan ekonomi yang dramatik inilah membuat para ahli
pikir ekonomi dunia seperti Adam Smith, Thomas Malthus, David
Ricardo dan Karl Marx berupaya menjelaskan bagaimana
pertumbuhan itu bisa terjadi. Sebab, terjadi kecemasan di kalangan
ahli pikir tersebut dan juga masyarakat jangan-jangan pertumbuhan
itu terhenti, seperti yang terjadi di Indonesia pada paruh waktu 1997-
1998 belakangan ini.

Penafsiran tunggal terhadap pembangunan ekonomi juga
membuat ketidakpercayaan masyarakat terhadap pendefinisian
pembangunan di Indonesia yang dianggap berpola atas ke bawah (top
down) bukan bawah ke atas (bottom up) atau pola kompromi
keduanya. Sehingga secara sederhana hakikat pembangunan adalah
pelaksanaan netto secara berkesinambungan di pelbagai sektor
sektor dan bidang. Pembangunan ekonomi di bidang-bidang bukan
ekonomi juga dilaksanakan dengan mengadakan investasi netto di
bidang bersangkutan. (B.S. Muljana, 1987 : 351 - 353).

Akses pertumbuhan ekonomi pada tataran lokal yang banyak
bertumpu pada kebijakan pusat seperti pada peraturan pemerintah
yang mengaturnya pada kondisi sekarang ini harus melakukan revisi
terutama status administratif suatu daerah menghilangkan muatan

lokal (Local Genius) dan keswadayaan (Self-reliant) sehingga

paradigma  pembangunan yang dipakai adalah paradigma
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pertumbuhan ekonomi saja tanpa kesejahteraan dan keadilan atau
dikenal dengan Growth cum paradigma an-sich, without welfare and
justice.

Oleh karena itu, perubahan struktur ekonomi dari pertanian
atau industri tradisional ke industri modern seperti manufaktur dan
jasa harus juga memperhatikan daya dukung regional. Pada kondisi
Indonesia yang dikenal sebagai peminjam “patuh” pada dasawarsa
80-an dengan semakin melupakan pembagian yang merata kepada
tiap daerah. Ditunjang oleh nisbah Incremental Capital Output Ratio
(ICOR) pada dasawarsa 1984-1993 sebesar 5 yang
mengimplementasikan bahwa pada tataran pusat terjadi ekonomi
biaya tinggi (Sumitro Djoyohadikusumo, 1994; 175))

Disamping itu, cara pandang orde baru terhadap teknologi
dianggap sebagai peningkat paling cepat terhadap akselerasi output
pembangunan. Teknologi yang pada intinya bisa bersaing bila ia juga
sebagai barang publik atau pure public good (Bambang Prijambodo,
1995:3). Pada tataran daerah, hal itu kurang mampu disepadani
karena tidak melihat potensi daerah tersebut sehingga diperlukan
pendekatan pembangunan yang learning by doing dan learning by
process atau sesuai dengan kondisi dan tipologi daerah tersebut.
Sehingga pembangunan nasional dan pembangunan regional
terkadang berbeda dalam cara pendekatannya. Pembangunan
nasional sering dilakukan dengan pendekatan sektoral, sedangkan
pembangunan daerah pada umumnya dilaksanakan dengan
pendekatan regional.

Pendekatan yang bersifat regional mempunyai strategi yang

berbeda, pendekatan ini biasanya didahului dengan melihat sumber
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daya yang dimiliki oleh daerah yang dikembangkan, setelah
terinventarisir baru melihat daya dukungnya. Daya dukung tersebut
berupa tingkat ketersediaan sumber daya yang masing - masing
saling mendukung, sehingga dilakukan penelitian tentang daya
dukung tersebut. (J.B. Kristiadi, 1992 : 54)

Pada kondisi Kabupaten Jember dengan adanya pertumbuhan
PDB pada propinsi Jawa Timur tahun 1994 sebesar 7,0 % dan pada
1995 sebesar 8,2 % menunjukan Jawa timur sebagai daerah yang
secara ekonomis mampu bersaing pada level nasional (BPS laporan
1997) tetapi menjelang krisis ekonomi yang berkepanjangan pada
tahun 1997 PDB nya hanya berkisar 2 % (Laporan Tahunan Kompas,
1998).

Di Jember sendiri sebagai daerah berpenghasilan terbesar ke
tiga setelah Surabaya dan Malang, nampak jelas bahwa sumber
terpenting dari PDRB dan PDB secara prosentase adalah pada sektor
pertanian khususnya tanaman pangan yang pada tahun 1995
mencapai 20,16 % dan sektor perkebunan yang pada tahun yang
sama adalah 13,12 %.

Pada sektor lain hanya sektor peternakan yang mampu
mengimbangi ke dua sektor tersebut. Prosentase sektor peternakan
pada tahun yang sama sebesar 13,12 % (Jember Dalam Angka:
1998). Dengan kondisi tersebut maka sektor prioritas pembangunan
nasional dan daerah yang lebih luas yakni Jawa Timur yang
menitikberatkan pada sektor industri apakah bisa dilakukan di
Kabupaten Jember sehingga dibutuhkan penelitian penunjang untuk

mengetahui sektor apa yang tepat dengan melihat kondisi daerah

Jember itu sendiri.
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Permasalahan yang bersifat kasuistis terhadap Politicall Will

pemerintah daerah karena adanya standar ganda pembangunan

yang dipakai bisa direduksi sedemikian rupa dengan otonomi daerah

pada sektor keuangan dan prioritas pembangunannya.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka masalah yang timbul

adalah :

1.

3.

Sektor ekonomi yang dapat dipilih untuk diprioritaskan
dengan pendekatan Input-Output (10) dari Kabupaten Jember
Kontribusi sektor ekonomi basis yang mampu memenuhi
pertumbuhan ekonomi Jember dalam kesiapan otonomi
daerah.

Seberapa tingkat elastisitas tenaga kerja.

1.3. Tujuan Penelitian

1.

Untuk memilih sektor ekonomi prioritas, sehingga kebijakan
yang diambil dalam perencanaan regional bertumpu kepada
sektor ekonomi prioritas.

Untuk mengetahui sumbangan sektor ekonomi prioritas
terhadap PDRB daerah tersebut dan PDRB wilayah yang
lebih luas.

Untuk mengetahui penyerapan tenaga kerja dari sektor

ekonomi prioritas.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan informasi bagi pihak berkepentingan yang
berupa instansi pemerintah dan pihak terkait untuk
pengambilan keputusan dalam perencanaan pembangunan
daerah;

2. Sebagi informasi bagi peneliti lain yang berminat terhadap
permasalahan pembangunan ekonomi dan perencanaan
daerah;

3. Menambah wawasan bagi pelaksana sektor prioritas yang
menumbuh kembangkan daerah sebagai daya dukung utama

pembangunan nasional.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Beberapa studi tentang masalah Pendapatan Asli Daerah (PAD)
di Kabupaten Jember, biasanya menggunakan analisa regresi linear
berganda. Namun, kecenderungan pertambahan sektor ekonomi,
membuat analisa 10 banyak digemari. Pada penelitian Edi Santoso
(1998) dengan judul: Pengaruh Sektor Basis Pada PDRB Kabupaten
Dati II Jember. Terlihat pentingnya sektor basis dalam perekonomian
regional. Dimana cara pandang yang digunakan adalah pendekatan
teori lokasi. Sedangkan untuk pendekatan sektor basis, Analisa 10
justru yang paling tepat untuk mendefinisikan hal tersebut.

Demikian juga, penelitian Ahmad Zuhridin (1995) dengan
judul : Analisa Penyerapan Tenaga Kerja pada Kabupaten Dati II
Jember Hubunganya Dengan Peningkatan Pendapatan Asli Daerah.
- Dengan menggunakan analisa 10, penelitian tersebut
mendeskripsikan penyerapan tenaga kerja pada pelbagai sektor di
Kabupaten 11 Jember. Namun, masih perlu di kaji dan penambahan

sesuai dengan perkembangan ekonomi di Jember.
2.2. Landasan Teori
2.2.1. Ekonomi Regional

Ekonomi regional merupakan bagian dari ilmu ekonomi yang
mengupas permasalahan ekonomi yang berupa telaah mengenai
daerah sebagai organ yang dinamis. Dalam perkembangannya ilmu
ekonomi regional merupakan jawaban yang tepat terhadap kebekuan

ilmu ekonomi ortodoks yang hanya mengulas permasalahan ekonomi

7
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dari satu sisi berupa tingkat penawaran dan permintaan suatu
produk baik berupa barang atau jasa.

Permasalahan struktur ekonomi yang tidak dibahas oleh para
ekonom ortodoks merupakan bagian krusial yang dibahas dalam
telaah ekonomi regional. Ilmu ekonomi regional telah mulai muncul
dan dikenal pada akhir 1940-an di Amerika Serikat,
permasalahannya dimulai dari ketidak puasan para ahli ekonomi
regional terhadap telaah permasalahan region yang konservatif.
Perhatian ekonomi regional lebih dari sekedar pemecahan masalah
regional yang konservatif seperti : urbanisasi dan migrasi penduduk
tetapi juga permasalahan regional yang bersifat multi dimensi.

Dengan pentingnya minat dan permasalahan daerah atau
region maka pada tahun 1945 di Amerika Serikat terbentuk Asosiasi
Ahli Telaah Ekonomi Regional (Walter Isard, 1976: 372 -374). Adapun
Isard sendiri mendefinisikan ekonomi regional sebagai :pertama, ilmu
ekonomi regional adalah suatu telaah mengenai region atau sistem
dalam region sebagai organisasi yang dinamis. Kedua,ekonomi
regional adalah sintesa dan analisa yang dipadukan antara politik,
ekonomi, sosiologi, kebudayaan dan kejiwaan sebagai faktor-faktor
yang mempengaruhi region atau sistem region. Ketiga, ilmu ekonomi
regional adalah telaah secara menyeluruh melalui berbagai disiplin
ilmu tersebut (W.Isard,1976: ibid).

Perencanaan Pembangunan Wilayah (regional development
planning) merupakan ilmu yang relatif baru sehingga dalam
perencanaan sektoral dirumuskan kebijaksanaan dari program
pembangunan menurut sektor pembangunan itu sendiri tanpa

memperhatikan kegiatan ini akan dilakukan pada daerah mana. IImu

perencanaan pembangunan yang berakar dari pemikiran Von
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Thunnen dan Max Weber pada paruh abad ke-19, yang kemudian
dikembangkan oleh Christaller, Galpin, Howard Mc Kaye, John
Friedman, Isard dll.

Di Indonesia, Sutami dan Purnomosidi Hadjisarossa berperan
sangat penting dalam pengembangan ilmu ini. Illmu perencanaan
merupakan ilmu interdisipliner yang menyangkut berbagai ilmu
terapan. Hal tersebut merupakan kewajaran sebab pembangunan itu
sendiri merupakan permasalahan himpunan ilmu, sehingga
dibutuhkan usaha manusia dari berabagai disiplin ilmu pengetahuan

dan akan menjadi keterkaitan (linkage) yang padu-padan.
2.2.2. Perspektif Interdisipliner Perencanaan Pembangunan

Meskipun secara kuantitatif, perencanaan sebagai praksis
seperti lepas dari berbagai disiplin ilmu, namun seperti bahasan
terdahulu perencananaan tidak akan lepas dari berbagai disiplin jlmu
seperti : sosiologi, lingkungan, matematika dan ilmu politik. Sebab
perencanaan dan ilmu lain adalah multifaset sehingga masing-
masing mepunyai keterkaitan yang sangat erat. Permulaan pemikiran
perencanaan adalah metode yang dipakai oleh Max Weber dalam
memandang sebuah pergerakan (mobilisasi) penduduk yang bermula
dari masyarakat individual mencapai masyarakat transnasional.

Sebagai metode ilmu interdispliner perencananaan tidak akan
lepas terhadap isu urban, gender, pendidikan, lingkungan, dan
kontruksi sosial kemasyarakatan. Dalam perkembangannya, secara
lebih spesifik perencanaan pembangunan banyak mengarah pada
permasalahan daerah -- bisa dikatakan region, province, dan atau
district-- yang berupa kontruksi sosial yakni fenomena
kemasyarakatan dalam mencapai untuk hidup (gain to live) dan

mencapai untuk butuh (gain to needded).
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Harvey S Perloff, seorang perencana kota dari University of
California at Los Angeles (UCLA) dan Daniel Bell (sosiolog) dalam
studi tentang masyarakat Amerika Serikat (1972) yang ketika itu
sedang mengalami perubahan strukural yakni terciptanya
masyarakat post industrial, masyarakat nasional dan masyarakat
komunal. Dengan begitu, ilmu perencanaan pembangunan adalah
sebuah metodologi yang bersifat kompleks.

Daniel Bell sendiri mencatatnya sebagai sebuah momentum
ilmu yang bersifat progresif. (Hikmat Budiman, 1996:63). Sedangkan
para ekonom dari negara-negara sosialis atupun komunis, pada
dekade 1940-an juga telah mengembangkan sebuah metode
perencanaan ekonomi terpusat. Hal itu disebabkan karena adanyé
pandangan kemakmuran rakyat yang harus diatur oleh negara.
Terutama pada negara yang berideologi komunis seperti Soviet.

Namun, setelah kehancuran komunisme pada akhir 1980-an,
di negara negara sosialis muncul pula beberapa pendekatan
perencanaan yang bersifat campuran. Sebagai contoh adalgh
pendekatan perencanaan pembangunan di Korea yang terkeriél._:.

dengan nama Saemaul Undong dimana :

Y=f(X1,X2).ceunennnnn. (1)
dan

W= f (F,V,G).c.cenvenenn. (2)
dimana :

Y= Human Capital;

X 1= Penguasaan Iptek;

X2= Etos Kerja;

F= Peran petani perorangan sebagai pendorong kemajuan
kelompok;

V= Peran koperasi;

G= Aturan pemerintah. ......... (Suharsono Sagir, 1999:11)
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Model Saemaul Undong atau Pola Pembangunan Desa dengan
peran serta aktif sektor penggerak IO terbesar akan sepadan dengan
peningkatan SDM. Metode perencanaan terpusat, dimana kekuasaan
negara yang begitu besar di negara-negara komunis, ternyata tidak
sepenuhnya berdasar pada nabi pemikir komunis, Karl Marx.

Dalam bukunya yang terkenal, Das Kapital (1962), Marx hanya
mempertanyakaan kekuasaan kapital terhadap kesejahteraaan
buruh. Paradigma buruh atau tenaga kerja sebagai kekuatan
ekonomi dan kekuatan kelas. (Marx,1962,ed 1: 123)

Persepektif Marxian yang ortodoks justru menjadi simbol
sentralisme baru dalam sistem perencanaan ekonomi. Namun Marx
sendiri justru megagumi prestasi borjuasi yang dia tentang.
Sebabnya adalah kekhasan sistem ckonomi kapitalis yang hanya
mengenal satu hukum yakni : penawaran dan permintaan.
(Suseno,1999:162-163).  Sedangkan hukum penawaran dan
permintaan. lah yang menjadi dasar bagi terciptanya analisa 10.
(Ormerod, 1998: 67). Hal inilah yang menurut Marx sebagai
perubahan tabiat suatu sistem ekonomi karena adanya penetrasi
industri. Ia menyebutnya sebagai : the falling rate of profit
(menurunnya tingkat keuntungan). (Ormerod, 1998: loc cit).

Sementara itu, di Indonesia sendiri, justru pada masa
pemerintahan yang la];J boleh dikata metode perencanaan negaranya
banyak diilhami o]eh mekanisme campur paksa antara sistem
kapitalis dan komuni; :‘y'ang-- lebih dikenal dengan Sistem Ekonomi
Pancasila (SEP). Namun, hal tersebut ternyata diingkari oleh para
perencana negara. ternyata diingkari oleh para perencana negara.

Mereka lebih menyukai bahwa metode perencanaan negara, yang

didalamnya terkandung muatan lpkal.
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Hal tersebut praktis saja membuat beberapa ekonom Kkritis
Indonesia seperti Faisal Hasan Basri menyebutnya sebagai
pembangunan setengah hati. (Basri, 1995:32). Kecenderungan seperti
itu juga diperlihatkan oleh Gunawan Sumodiningrat yang
memandang perlunya pendekatan populis dan lebih ekstrem dalam
merencanakan pembangunan suatu daerah. Lebih lanjut
Sumodiningrat (1998:62) menyatakan:

Sasaran pembangunan daerah yang ada dalam dokumen
perencanaan masih bersifat umum, oleh karena itu perlu
disusun sasaran yang lebih rinci dan berdimensi wilayah
atau ruang. Sasaran yang rinci dapat digunakan sebagai
acuan dalam penyusunan kegiatan dan menilai sasaran
operasional tahunan, baik yang dibiayai pemerintah
ataupun masyarakat.

Oleh karena itu dalam pembangunan daerah termuat pula
sebuah sasaran pembangunan yang memuat rincian kegiatan yang
menunjang tercapainya pertumbuhan sektor di daerah masing-
masing. Tugas badan perencana di daerah selain menjabarkan
kegiatan-kegiatan pokok regional, juga mengidentifikasikan kegiatan
pemerintah dan masyarakat. Disamping itu, mengidentifikasikan
potensi sektor dan sub sektor ekonomi daerah.

Dalam kerangka itulah, pembangunan pedesaan sebenarnya
sangat layak menjadi prioritas perencanaan pembangunan di
Indonesia. Sedangkan desa (village) sendiri sesuai dengan peran
klasiknya dalam pembangunan nasional bertumpu pada sektor
pertanian. Namun dalam kenyataannya, akibat gempuran
industrialisasi, mengakibatkan mobilitas penduduk berubah dari
pertanian ke industri, tanpa ditopang oleh kemampuan penyerapan

teknologi. Sehingga keluaran (output) yang dihasilkan tidak

mempunya keterkaitan dengan skala efek pembangunan, seperti efek
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kemajuan (forward), menyebar (spread), dan membangun sektor basis
(backwash).

2.2.3. Kutub Pertumbuhan dan Pusat Pengembangan

Diskursus tentang perubahan bentuk negara dari kesatuan
(unity) menuju federalisme, sekarang ini menjadi suatu hal yang
menarik. Sejalan dengan perkembangan tersebut, diskursus otonomi
daerah juga semakin meningkat.

Dalam teori perencanaan, selain perbedaan historis, budaya,
tipografi, dan lainnya, daerah dibagi berdasarkan ukuran
pendapatannya yang diperoleh dari suatu sektor atau industri.
Pendekatan tersebut berkaitan dengan koordinasi dalam proses
perencanaan yang tercakup dalam pembagian fungsi dari tingkat
wilayah bersangkutan. Para perencana sering membaginya dalam
dua cara, yakni:

1. Pendekatan dari atas ke bawah, lazim disebut Top-down Approach,
yaitu proses perencanaan yang dimulai dari tingkat nasional dan
menetapkan keputusan-keputusan dasar berdasarkan sifat
alokatif yang kemudian dirinci pada struktur hirarki dibawahnya.

2. Pendekatan dari bawah ke atas, lazim disebut Bottom-up
Approach, yaitu usulan awal yang dibuat pada tingkatan daerah
dan kemudian diperluas pada tingkatan hirarki selanjutnya.

Kedua pendekatan yang bertolak belakang tersebut menjadi
kelaziman bagi para perencana negara. Bagi negara-negara yang
sistem demokrasinya belum maju—baik ekonomi maupun politik--,
biasanya menggunakan pendekatan top-down. Sedangkan negara

dengan pendelegasian wewenang proses perencanaanya relatif lebih

maju, akan menggunakan sebaliknya.
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Berkaitan dengan itu, kontektualitas konsep bentuk negara
menjadi hal yang krusial. Sebabnya, bila proses perencanaannya
telah mengalami kekeliruan, maka akan terjadi pula kehancuran
dalam sistem ekonomi negara tersebut. Sebut saja Indonesia,
beberapa kesalahan yang sifatnya mendasar seperti pemandulan
kekuatan komunitas sosial dan pembiayaan pembangunan yang
didasari keswadayaaan, selama 50 tahun Indonesia merdeka menjadi
gagal.

Kepatuhan yang bersifat monokausal, sebagai akibat
perencanaan dari atas ke bawah menjadi bukti konkret kehancuran
ekonomi Indonesia pada dua masa transisi pada 1964-1968 dan
1996-sekarang. Selain itu adanya sakralitas wacana negara kesatuan
yang terhegemoni juga dalam konsep perencanaan negara
menjadikan daerah yang kecil dalam pendekatan akan pula tetap
kecil.

Dalam beberapa hal terlihat, dalam negara kesatuan adanya
keterbatasan wewenang yang dimiliki oleh daerah untuk mengelola
sistem perekonomiannya sendiri. Sedangkan pada konsep
federalisme, baik yang separuh (otonomi daerah) dan sepenuhnya
terlihat munculnya keswadayaan masyarakat karena adanya daya
paksa yang berupa daerah tersebut harus mandiri. Juga adanya
subsidi silang pada satu daerah dengan daerah lain tidak akan
mengecilkan arti pentingnya pembangunan berkelanjutan
(sustainable development).

Namun secara umum dalam penerapan konsep wilayah,
terdapat tiga konesep wilayah yang lazim digunakan yakni: pertama,

adalah homogeneus region yakni penegelompokan beberapa daerah

yang memiliki karakteristik yang sama baik berupa kepadatan
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penduduk, problem sosial dan lain sebagainya. Kedua, adalah nodal
region yakni penegelompokan beberapa daerah yang mempunyai
keterikatan satu sama lainnya yang berupa kepadatan penduduk,
problema sosial, dan lain sebagainnya. Ketiga, adalah planning region
yakni pengelompokan beberapa daerah berdasarkan kesatuan politik
(kesatuan atau federal) atau adminstrasi, sehingga konserp ini
disebut administrasi region (H.W. Richardson, 1991:5).

[lmu perencanaan pembangunan—dalam konteks ideal—
ditopang oleh empat pilar (tetraploid dicipline). Pada gambar 2.1 dan
2.2 dapat dilihat tentang perencanaan pembangunan sebagai empat
pilar untuk keadaan ideal dan keadaan yang ada sekarang (Sugeng
Budiharsono,1989:2-3) (lihat gambar 1).

2.2.4. Model Matematika Input-ouput
2.2.4.1.Teori Pertumbuhan Endogenous

Sebagai sebuah metodologi 10, teori endogeneus timbul s_ebagai
reaksi dari kekurang mampuan teori pertumbuhan neo-klasik dalam
membuktikan adanya tendensi konvergen, yakni kondisi dimana
semua negara di dunia akan mempunyai tingkat pendapatan per
kapita yang sama. Juga perbedaaan pendapatan antara negara kaya
dan miskin akan mengecil. Konvergensi akan menuntut
pertumbuhan ekonomi negara kaya akan tubuh lebih lambat dari
negara miskin. Namun fakta menunjukan bahwa ada sekelompok
negara miskin akan berkutat pada pertumbuhan yang lambat.
(Bambang Prijambodo,1995:6).

Ketidakstabilan pertumbuhan ini diduga karena ketidak

mampuan sebagian besar siklus perkonomian untuk menyesuaikan

diri dengan siklus bisnis global dan supply shock yang terjadi.
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Sehingga teori pertumbuhan endogen berkembang dalam dua arus
besar pemikiran. Pertama, adalah mereka yang percaya bahwa
learning by doing dengan introduksi hal-hal yang baru (bersifat
eksternal) dalam perekonomian merupakan pendorong bagi
peningakatan produktivitas perekonomian.

Allwyn Young (1993) dan Robert Lucas (1988) sebagai salah
satu pendukung metode ini malah menambahkan perlunya
pemasukan yang bersifat eksternal berupa komoditas import baru
dalam perekonomian. Komodidat baru tersebut membawa
pengetahuan baru dan ide baru yang selanjutnya mendorong
tumbuhnya daya cipta, kreasi, dan inisiatif. Dengan demikian,
komoditas baru ini berperan dalam menciptakan eksternalitas dalam
penciptaan pengetahuan baru secara berkelanjutan.

Kedua, adalah mereka yang percaya terhadap penemuan-
penemuan baru adalah sumber utama peningkatan produktivitas
ekonomi. Romer, Schumpeter, Adam Smith adalah beberapa contoh
ilmuwan ekonomi yang percaya terhadap hal tersebut. Bahkan Romer

(1986,1993) menyebutnya sebagai penemuan input baru.
2.2.4.2. Model Input Output Wassily W. Leontief

Sedangkan Leontief adalah pemula bagi perkembangan model
analisa matematika Input-output. Analisa ini berdasarkan model
yang berguna menolong peneliti dalam menentukan jenis dan jumlah
data yang mesti dikumpulkan, dan bagaimana data tersebut dikelola.

Beberapa kategori model yang awam digunakan adalah

klasifikasi model menurut Ackoff (1968) dalam Kadariah (1976:92)

yaitu:
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1. Model-model Analog
Dalam model semacam ini variabel-variabel dari dunia
nyata tetap digunakan, namun skala transformasinya
tetap diterapkan. Contohnya, pembangunan sebuah
rumah.

2. Model-model Iconic
Dalam model ini beberapa variabel dunia nyata telah
diubah, dan dilakukan transformasi skala.

3. Model-model simbolik
Model mencerminkan dunia nyata dalam bentuk
simbol-simbol pada umumnya melalui formulasi
matematik. Model ini sering dipakai para perencana

ekonomi.

Leontief sendiri mengembangkan metode 10 dalam analisa
porkas atau peramalan ekonomi yang digunakan baik di negara maju
ataupun yang sedang berkembang. Analisis ini memfokuskan pada
input dan output dari berbagai industri atau sektor perekonomian
tertentu. Analisis tersebut mengambarkan tingkat input dari berbagai
industri yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu unit output
pada industri atau sektor ekonomi tertentu baik pada suatu daerah
atau negara. Demikian juga output dari suatu industri atau sektor
ekonomi yang didistribusikan diantara berbagai industri atau sektor
lain dalam perekonomian, baik pada tingkat regional imaupun
nasional. . ;

Iwan Jaya Azis (1994), Dumairy (1983), Kadariah (1b76), dan

Budiharsono (1985) mencontohkan bahwa sektor itu di¢érminkan

oleh koefisien-koefisien dalam matriks. Dari matriks tersebut
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diperoleh koefisen 10 yang diperoleh dari hitungan dari tiap baris
pada tabel A sebagai prosentase dari jumlah masing-masing kolom.
Bila matriks koefisien 10 tersebut telah tersusun, maka dilakukan
analisa ramalan permintaan. Dengan mengunakan matriks tersebut
maka selanjutnya dapat ditentukan skala input yang dibutuhkan
dari sektor lain untuk menghasilkan ramalan pada satu sektor, dan
sektor berikutnya.

Analisis 10 menggunakan secjumlah asumsi tentang sifat input
dan mekanisme kerja industri atau sektor. Misalnya disesuaikan
bahwa keofisien input —proporsi output dari setiap industri yang
disumbangkan untuk output di satu industri atau sektor- adalah
konstan, dan tidak terjadi substitusi diantara input. Asumsi lain
adalah bahwa setiap industri hanya menghasilkan satu industri.
Juga diasumsikan bahwa fungsi produksi homogen berderajat satu
(constant return to scale) dan tidak ada pengaruh ekonomi luar
(external economics).

Analisa IO tersebut sangat berguna sebagai alat untuk
menyelidiki  pengaruh  dari  perencanaan ekspansif suatu
perekonomian dalam suatu sektor atau industri. Dengan teknik ini
diramalkan jumlah tambahan output dari industri atau sektor yang
bersangkutan untuk memenuhi ekspansi tersebut.

Namun terdapat juga sejumlah permasalahan dalam penerapan
analisa 10, hal itu berkaitan dengan asumsi-asumsi ekonomi.
Sebagai misal koefisien input mungkin tidak konstan karena adanya
kemajuan teknologi atau perubahan permintaan. Juga adanya
diferensiasi produk suatu sektor atau industri.

Adapun kegunaan dari tabel 10 daerah akan terlihat hubungan

timbal balik yang saling berkaitan antara sektor ekonomi yang satu
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dengan yang lain. Pada dasarnya output suatu sektor dapat

dipergunakan suatu sektor itu sendiri maupun oleh sektor lainnya

sebagai input, demikian juga sebaliknya. Tabel 10 suatui daerah
akan mengambarkan struktur ekonomi yang komprehensif pada

daerah itu (Supranto, 1994:316).

Sedangkan kegunaan analisa IO bagi seorang perencana
adalah: pertama, dapat mengetahui sektor mana yang dapat
mempercepat pertumbuhan perekonomian daerah. Kedua, dapat
mengetahui sektor mana yang paling peka atau sensitif terhadap
pertumbuhan perekonomian daerah. Ketiga, dapat meramalkan
output tenaga kerja, impor, nilai tambah setiap sektor secara
komprehensif dan konsisten. Keempat, dapat meramalkan
perkembangan harga. Kelima, dapat memeperkirakan pengaruh
perekonomian daerah, baik dalam perekonomian daerah lain maupun
perekonomian nasional.

Dalam penelitian sektor kunci, empat metode telah digunakan
dalam mengidentifikasi sektor-sektor kunci dalam ekonomi Indonesia
dengan menggunakan tabel I0. Keempat metode tersebut adalah:

1. Suatu sektor dianggap sebagai sektor kunci jika mempunyai
kaitan ke belakang (backward linkage) dan kaitan ke depan
(forward linkage) yang relatif tinggi (metode I);

2. Suatu sektor dianggap sebagai sektor kunci apabila
meﬁghasilkan output bruto yang reltif tinggi sehingga
mempertahankan final demand yang relatif tinggi pula
(metode II);
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3. Suatu sektor dianggap sebagai kunci apabila mampu
menghasilkan penerimaan bersih devisa yang relatif tinggi
(metode 111);

4. Suatu sektor dianggap sebagai sektor kunci apabila mampu
menciptakan lapangan kerja yang relatif tinggi (metode 1V};
(Sritua Arief;1993:219) ‘
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan di Kabupaten Daerah Tingkat II Jember
dengan alasan kabupaten tersebut merupakan sentra industri
perkebunan yang menurut definisi Adam Smith sebagai sektor
industri tradisonal. Kabupaten Jember yang secara realitas - historis
sebagai daerah baru dalam sistem administratif.

Penelitian tersebut menggunakan data sekunder yang berupa
data mentah dari setiap aset ekonomi tiap sektornya. Penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif terhadap perkembangan
Kabupaten Jember, dilihat dari pengaruh sektor basis seperti
perkebunan dan pertanian terhadap peningkatan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Jember (lihat gambar 2).

3.2. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan data sekunder sebagai data
utdma. Data ini diperoleh dari data pustaka seperti: BPS, Bappeda
Tingkat Il Jember, Dinas Perkebunan Kabupaten Dati II Jember,
Dinas Pertanian Kabupaten Dati II Jember, Dinas Perindustrian
Kabupaten Jember dan Depnaker Jember.

Setelah data sekunder terkumpul, dilakukan analisa terhadap

setiap sektor ekonomi yang mempengaruhi peningkatan PDRB.

21
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1.3. Definisi Operasional dan Asumsi

3.3.1. Definisi Operasional

5

Pemilihan prioritas pengembangan sektor ekonomi adalah
pemusatan atau prioritas terhadap sektor ekonomi yang ada dan
dianggap produktif serta memiliki keunggulan komparatif untuk

dikembangkan.

. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah barang

dan jasa akhir yang dihasilkan wilayah dari suatu negara dalam
satu tahun, dilihat dengan hasil produksi barang-barang dan jasa
dari modal masyarakat yang ikut bekerja di wilayah tersebut
selama satu tahun dilihat dengan hasil produksi baraﬁg-ﬁérang
dan jasa dari modal masyarakat yang ikut bekerja di wilayah
tersebut.

Penyediaan lapangan kerja baru adalah kemampuan sektor
ekonomi untuk menyerap tenaga kerja baru yang lebih banyak,

sehingga dapat mengurangi pengangguran.

3.3.2. Asumsi

i

'C.O

Bahwa penduduk di setiap daerah mempunyai pola
permintaan barang yang sama dengan pola permintaan pada
daerah yang luas

Bahwa permintaan daerah akan suatu barang, pertama - tama
dipenuhi dengan hasil daerah itu sendiri dan baru jika jumlah
yang diminta melebihi jumlah produksi daerah tersebut,
kekurangannya di impor dari luar daerah tersebut.

Asumsi Homogenitas, yang mensyaratkan tiap sektor

memproduksi suatu output (barang dan jasa) dengan srtuktur


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

input tunggal dengan tidak ada substitusi otomatis antar
output dari sektor yang berbeda ;

4. Asumsi Proporsionalitas, yaitu bahwa kenaikan atau
penurunan penggunaan input oleh suatu sektor akan
sebanding dengan kenaikan atau penurunan output yang
dihasilkan ;

5. Asumsi Additivitas, yaitu bahwa jumlah pengaruh kegiatan
produksi diberbagai sektor merupakan penjumlahan dari

pengaruh masing-masing sektor tersebut.
3.4. Metode Analisa Data

Setelah data terkumpul maka dipergunakan data analisa untuk
mengukur sejauh mana setiap sektor ekonomi prioritas mampu
menunjukan kemampuanya dalam kontribusi pembangunan daerah,

oleh karena itu dipergunakan alat ukur analisa sebagai berikut ;
3.4.1 Matriks Transaksi

Pemakaian total sektori :

Xi=m

Xij + Ui dimana: [ =1,2,...,m+1

Output total dari sektor j ;

Xi=m

Xij + Ui dimana: J = 1,2,...,m+1
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Dalam menganalisis Input-Output, dibutuhkan penggunaan

tabel-tabel dasar meliputi :

1). Tabel Transaksi

0] PERMINTAAN | PERMINTAAN TOTAL
I ANTARA AKHIR OUTPUT
Input X~ @ Xu Fy X1
Antara 2O I X1j
X21 Xa22 Fa X2
s W ., X2
X31 X32 F3 X3
A33.... X3j
Xit Xi2 Xi3ooooireen. Xij F Xi
Input Rl VT Vj
Primer
Total Input | X1 X2 Xa....., Xj
Keterangan :
X = Output Sektor i yang digunakan sebagai input antara oleh
sektor j
Fi = Output Sektor i yang menjadi bagian dari permintaan akhir
Xi =Jumlah Output sektor i
V; = Input Primer yang digunakan sektor j

X; =Jumlah input sektor |
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Jika diasumsikan hanya ada 3 sektor dalam perekoromian
maka persamaannya :
X1 + X2 + Xz + F1 = Xy
Xo1 + Xo2 + Xoz + F2 = X2
Xgt + Xaz2 + Xaz + F3 = X3 ... ... oot (1)

2). Tabel Koefisien Input

Perhitungan koefisien Input dapat dinyatakan dengan

0; = : Dimana i,j="1,2,3,...0n S 40 . Uk L 00 (2)

9, = Koefisien input antara atau unit output sektor 1 yang
dipakai sebagai input antara oleh sektor j untuk
menghasilkan satu unit output sektor j (Unsur koefisien
matrik teknis).

3). Tabel koefisien saling ketergantungan atau matrik balikan
Sesuai dengan hasil perhitungan pada tabel transaksi dan
tabel koefisien input dapat dibuat tabel koefisien ketergantungan
atau invers matrik yaitu :
X=(I-A)1
Bilamana persamaan ( 1 ) dan ( 2 ) disubstitusikan maka hasilnya :

a11X1 + a12X2 + a13X3 + F1 = X3
a21X1 + ag2X2 + a23X3 + F2 = X2

a31X1 + a3z1X2 + az3X3 + F3 = X3

Atau dapat dituliskan sebagai berikut :
X={1-A)"lF
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Matrik balikan (I - Ayl dikenal sebagai Leontief invers,

merupakan dasar untuk menganalisis Input Output.

3.4.1.1. Untuk mengetahui keterkaitan sektor basis terhadap sektor

ekonomi lain digunakan rumus (Budiharsono, A.1985: 127):

Keterangan :
Fi = Keterkaitan Langsung Ke Depan
Bj = Keterkaitan langsung Ke Belakang

aij = Unsur Matrik Koefisien Teknis

Rasio keterkaitan ini menunjukkan adanya keterkaitan
penggunaan output yang dihasilkan sebagai input dalam suatu
kegiatan ekonomi.

Kriteria rasio keterkaitan :

1). Jika nilai keterkaitan sama dengan 1, artinya rata-rata atau sama
posisinya.

2). Jika nilai koefisien lebih dari 1, menunjukkan tingkat
keterkaitannya tinggi.

3). Jika nilai keterkaitan kurang dari 1, keterkaitannya rendah.
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3.4.1.2. Untuk mengetahui dampak sektor basis terhadap sektor
ekonomi lain dengan menganalisis koefisien penyebaran
dapat digunakan rumus sebagai berikut (Budiharsono, A.

1985:129 )

Keterangan :

Ba = Koefisien Penyebaran

Cij = Unsur Matrik Invers

Sedangkan untuk mengetahui kepekaan penyebaran dapat

digunakan rumus sebagai berikut (Budiharsono, A. 1985 : 130 ):

“ZCU
f‘l T i::l
.Cij
i=l =1
Keterangan :
Fq = Kepekaan Penyebaran

Cij = Unsur Matrik Invers

Sedangkan analisa 10 tersebut untuk mengetahui tingkat
skala prioritas pembangunannya dibatasi pada metode yang
digunakan Sritua Arief (1993:219), dua metode dari empat metode

yang biasa digunakan yakni:
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1. Suatu sektor dianggap sebagai sektor kunci jika ff‘f‘é@punyai
kaitan ke belakang (backward linkage) dan kaitan ke depan
(forward linkage) yang relatif tinggi (metode 1);

2. Suatu sektor dianggap sebagai sektor kunci apabila menghasilkan
output bruto yang reltif tinggi sehingga mempertahankan final

demand yang relatif tinggi pula (metode II);
3.5. Elastisitas Tenaga Kerja

Untuk mengetahui multiplier efek tenaga kerja digunakan

rumus elastitisitas:

E,= L0
QO
dimana:

E. = Elastisitas penyerapan tenaga kerja;
Lo = Presentase perubahan jumlah tenaga kerja (I);
QO = Presentase perubahan hasil produktivitas (O);

(Payaman Simanjuntak, 1985:83)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN
4.1.1. Geografis

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten di
wilayah propinsi Jawa Timur, yang terletak pada posisi 6° 279" -
7059°33” Bujur Timur dan 7059’57~ 8033’56” Lintang Selatan. Bagian
tengah dan selatan terbentuk dataran ngarai yang subur, dikelilingi
pegunungan yang memanjang sepanjang batas utara dan timur, serta
Samudera Indonesia dan Pulau Nusa Barong sebagai batas selatan.
Pulau Nusa Barong adalah cagar alam yang dimiliki oleh Kabupaten
Jember disamping Cagar Alam Sukamade di batas tenggara
Kabupaten Jember dan Banyuwangi. Kabupaten Jember terletak
diantara empat kabupaten dan satu samudera, di ujung Pulau Jawa
bagian timur dengan luas wilayah sebesar 3.293.339 km?. Kabupaten
Jember berbatasan dengan Kabupaten Bondowoso dan sedikit
Kabupaten Probolinggo di sebelah utara, dengan Kabupaten
Banyuwangi di sebelah timur, dengan Samudera Indonesia di sebelah
selatan dan berbatasan dengan Kabupaten Lumajang di sebelah
barat.

Kabupaten Jember terletak pada ketinggian antara 0 sampai
dengan 3300 meter Diatas Permukaan Laut (DPL), secara umum
Kabupaten Jember beriklim sedang, dengan curah hujan antara 0O
sampai dengan 2500 mm/tahun yang berbeda masing-masing

daerah.Musim hujan di Kabupaten Jember jatuh pada Januari,

Februari, Maret, April dan Oktober, November dan Desember yang

29
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dinamakan bulan basah. Sedangkan musim kemarau pada bulan
Juli, Agustus dan September yang dinamakan bulan kering, Mei dan
Juni dinamakan bulan sedang.

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten di Jawa
Timur yang sedang berkembang dan dilihat dari besarnya PDRB
merupakan daerah ketiga terbesar di propinsi Jatim. Kabupaten
Jember yang luasnya 3.293.339 km? atau 329.339 hektare, 66,45 %
nya merupakan sawah, tegal dan perkebunan. Dari luas lahan
sawah, tegal dan perkebunan 60, 45 % nya merupakan lahan subur
dan produktif. Secara administratif Kabupaten Dati II Jember terbagi
dalam 216 Desa dan 27 Kecamatan, Dalam menjalankan tugas-tugas
pemerintahan, Bupati Kepala Daerah dibantu oleh seorang Walikota
Administratif dan tujuh Pembantu Bupati yang bertugas
mengkoordinir beberapa kecamatan. Dalam perencanaan daerah
daerah tersebut sering disebut dengan Satuan Wilayah Pembangunan
(SWP).

4.1.2. Komposisi Demografi

Kabupaten Jember mempunyai komposisi penduduk yang khas,
yaitu sebagian besar penduduknya adalah pendatang. Hal ini
disebabkan Kabupaten Jember merupakan kabupaten yang masih
relatif muda, serta merupakan daerah yang baru berkembang.
Mayoritas penduduknya adalah suku Jawa dan Madura, selain itu
masih ada suku-suku lain serta warga negara keturunan asing.
Hubungan antar suku-suku ini terjalin sangat homogen sehingga
muncul watak/karakteristik khas Jember yang keras, dinamis,

kreatif, sopan dan ramah tamah.
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Dari hasil registtasi penduduk, pgdla akhir tahun 1997 jumlah
penduduk Kabupaten Jember  mencapai 2.078.701 jiwa atau
mengalami kenaikan sebesar 0,16 % dibanding akhir tahun 1996
yang berjumlah 2.075.323 jiwa, dengan komposisi penduduk laki-
laki 1.014.358 jiwa dan perempuan 1.064.343 jiwa . Sejalan dengan
bertambahnya penduduk maka kepadatan bertambah menjadi
823,007 jiwa/Km2. Tingkat kepadatan penduduk tertinggi dimiliki
Kecamatan Kaliwates dengan tingkat kepadatan 3.630,51 serta
terendah dimiliki Kecamatan Silo yang hanya sebesar 2.83,76. Laju
pertumbuhan penduduk menurut hasil sensus penduduk tahun
1990 sebesar 0,93 %. Kecamatan Sumbersari memiliki laju
pertumbuhan yang paling tinggi yaitu sebesar 3,65 % dan Kecamatan
Umbulsari memiliki laju pertumbuhan terendah yaitu 0,25 %. Secara
lebih terperinci jumlah penduduk Kabupaten Dati II Jember tahun
1997 serta tingkat kepadatannya dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk dan Tingkat Kepadatan per
Kecamatan di Kabupaten Dati Il Jember Tahun 1997
No. Kecamatan Luas Penduduk Kepadatan
(km?) (jiwa) (jiwa/km?)
1. Kencong 70,17 63.879 910,35
2. Jombang 50,5 49.333 985,67
3. Gumukmas 82,96 74.592 899,13
4. Puger 148,99 102.401 687,30
5. Wuluhan 137,18 101.269 738,22
6. Ambulu 104,56 97.409 931,61
7. Tempurejo 524,46 69.018 13060
8. Silo 309,98 87.960 283,76
9. Mayang 63,78 42.661 668,68
10. Mumbulsari 95,13 54.342 571,24
11. Jenggawah 61,06 68.486 1.122,72
12. Ajung 46,43 62.704 1.344,71
13. Sukorambi 60,63 34.146 563,19
14. Rambipuji 52,80 66.534 1.260,28
15. Balung 47,18 70.636 1.499,07
16. Umbulsari 70,52 68.607 972,87
17. Sumberbaru 166,37 95.059 271,37
18. Tanggul 208,87 74.379 356,10
19. Semboro 36,95 44.202 1.209,36
20. Bangsalsari IN(S5528 100.309 572,28
21. Panti 160,71 52.859 328,91
22. Arjasa 43,75 33.989 776,89
23.. Jelbuk 65,05 28.344 435,73
24. Pakusari 29,10 35.905 1.233,85%
25. Kalisat 53,48 62.709 1.172,97
26. Sukowono 44,03 53.244 1.209,27
27. Ledokombo 146,92 55.667 378,89
28. Sumberjambe 138,24 52.803 381,97
29. Sumbersari 37,25 100.250 2.691,28
30. Kaliwates 24,94 90.545 3.630,51
31. Patrang 36,99 84.451 2.283,08
Jumlah 3.293,34 2.078.701 631,18

Sumber : Jember dalam Angka Tahun 1997

32
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4.1.3. Tenaga Kerja

Berdasarkan catatan Kantor Departemen Tenaga Kerja Ka-
bupaten Jember, jumlah pencari kerja pada tahun 1997 sebanyak
10.722 orang, berarti mengalami penurunan sebesar 19,77 % dari
tahun lalu. Pasar kerja pada tahun 1997 mengalami penurunan yang
diikuti juga oleh penurunan jumlah pencari kerja. Pada tahun 1996
kesempatan kerja yang tersedia sebanyak 10.888 menjadi 6.891 di
tahun 1997 atau menurun 36,71 %. Dalam rangka memecahkan
masalah  ketenagakerjaan tersebut ditempuh kebijaksanaan
pengiriman tenaga kerja keluar negeri. Tenaga kerja yang dikirim
keluar negeri tercatat 2.103 orang pada tahun 1998 atau terjadi
penurunan sebesar 37,41 % dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak
3.360 orang pada tahun 1997. Kebijaksanaan lain yang ditempuh
adalah dengan penyaluran, penyebaran dan penempatan tenaga kerja
secara lebih merata ke daerah lain. Untuk menunjang kebijaksanaan
tersebut, Pemerintah Daerah Kabupaten Jember bekerja sama
dengan Kantor Departemen Tenaga Kerja mengadakan program
transmigrasi.

Pemberangkatan transmigran tahun 1997 sebanyak 781 kepala
keluarga atau 2.377 jiwa, ini membuktikan adanya penurunan
sebesar 1,51 % dari tahun 1996 dimana pada tahun tersebut
diberangkatkan transmigran sebanyak 793 kepala keluarga atau
2.574 jiwa. Transmigran terbanyak ditempatkan di Propinsi
Kalimantan Tengah sebanyak 136 kepala keluarga atau 390 jiwa.
Keadaan semacam ini terjadi mungkin karena perkembangan taraf

hidup penduduk yang meningkat dan kurangnya daerah tujuan

transmigrasi. Secara terperinci jumlah pencari kerja, penempatan
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kerja dan permintaan kerja menurut jenis kelamin dapat dilihat pada
tabel 4.2.

Tabel 4.2 Jumlah Pencari Kerja, Penempatan Kerja dan Permintaan
Kerja Menurut Jenis Kelamin di Kabupaten Jember
Tahun 1997

No Uraian Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1. Sisa Pencari Kerja 5.610 5.112 10.722
2. Tahun lalu 9.254 0203 10.457
3.  PencariKerja 2.362 4.529 6.891
4 o yOWONRAQ, | 948 2914  3.862
5. Pengiriman Tenaga Kerja 4392 1.310 1.743
B Penempatan 1 i s
PengahapusanTenaga
7. Kerja )
Pencari Kerja yang 9.483 6.901 15.374
8. belum ditempatkan B - -
9.  Penghapusan Lowongan 981 2.925 3.906

Sisa Lowongan

Sumber : Jember Dalam Angka Tahun 1997
4.1.4. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Jember

Keadaan perekonomian Kabupaten Jember secara ke-seluruhan
tercermin dari PDRB, yaitu jumlah atau seluruh nilai tambah produk
barang dan jasa yang ditimbulkan oleh berbagai sektor/lapangan
usaha yang melakukan kegiatan usahanya di suatu daerah tertentu
tanpa memperhatikan pemilik atas faktor produksi. Konsep yang
lazim dipakai untuk menghitung pendapatan masyarakat dan untuk
mengetahui kondisi ekonomi suatu daerah sampai saat ini masih
dalam bentuk PDRB.
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Tabel 4.3 Perkembangan PDRB Kabupaten Jember Atas Dasar
Harga Konstan Tahun 1993

Tahun PDRB Kenaikan Pertumbuh
(Jutaan (Jutaan an
Rupiah) Rupiah) (%)
1993 1.696.849,49 - -
1994 1.838.604,18 141.754,69 8,35
1995 1.996.709,71 158-L 163 8,59
1996 2.170.699,24 173.994,53 8,71
1997 2.269.330,52 98.636,28 4,54
Pertumbuhan rata-rata D5

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Jember, Tahun 1997

Pertumbuhan ekonomi Jember pada tahun 1997 ditunjukkan
oleh kenaikan produk domestik regional bruto atas dasar harga
konstan 1993, sebesar 4,54 persen. Laju pertumbuhan ini lebih kecil
dibandingkan dengan pertumbuhan tahun sebelumnya sebesar 8,71
persen dengan menggunakan tahun dasar 1993. Keberhasilan
Jember mencapai pertumbuhan ekonomi sebesar tersebut di atas
dalam kondisi dan situasi seperti ini disebabkan kesungguhan
Jember dalam melaksanakan pembangunan. Sektor-sektor yang
mendukung pertumbuhan ekonomi Jember pada tahun 1997 adalah
sektor Listrik, Gas dan Air bersih, sektor Perdagangan, Hotel dan
Restoran, sektor Pengangkutan dan Komunikasi, sektor Keuangan,

Persewaan Bangunan dan Jasa Perusahaan, serta sektor Jasa-jasa.

4.1.4. Kontribusi Sektor Ekonomi terhadap PDRB

Tiga sektor ekonomi utama yang paling berpengaruh terhadap
total PDRB ialah sektor Pertanian, sektor Perdagangan, Hotel dan
Restoran serta sektor Jasa-jasa. Peranan gabungan dari ketiga sektor

ini mampu mendominasi andil sekitar 74 % terhadap total PDRB.

Tingkat pertumbuhan yang terjadi pada sektor utama ini sangat

MiLiK PERPUSTAKAAH 1

P : Y

>
d’ %
’ ot



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Tinggi
rendahnya pertumbuhan sektor utama ini mempengaruhi besar
kecilnya pertumbuhan sektor-sektor lainnya dalam struktur PDRB.
Perbedaan laju pertumbuhan antar 9 (sembilan) sektor yang ada
mengakibatkan berubahnya kontribusi dalam struktur perekonomian
yang selanjutnya menyebabkan terjadinya pergeseran-pergeseran
sektor-sektor yang berperan di dalamnya.

Bila kita lihat PDRB atas harga berlaku peranan sektor
pertambangan dan penggalingan dalam tahun 1995 sebesar 0,47%
berubah menjadi 0,42% dalam tahun 1996 dan pada tahun 1997
turun menjadi 0,38%. Sektor industri pengolahan peranannya 7,8%
tahun 1995 naik menjadi 7,83% pada tahun 1996 dan 8,19% pada
tahun 1997. Sektor listrik dan air bersih perananya 1,06% pada
tahun 1995 kemudian menjadi 1,16% dalam tahun 1996 dan 1,18%
pada tahun 1997 atau bertambah 0,02%. Sektor bangunan
mempunyai peran 4,90% pada tahun 1996 bergeser menjadi 4,69%
pada tahun 1997. Sektor jasa-jasa mengalami penurunan sebesar
0,26% dibanding tahun sebelumnya. Secara terperinci distribusi
persentase PDRB Kabupaten Jember menurut lapangan usaha atas

dasar harga berlaku tahun 1995-1997 ditunjukkan pada tabel 4. 4.
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Tabel 4.4 Distribusi Persentase PDRB Kabupaten Jember menurut
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 1995-

1997 (%)

Lapangan Usaha 1995 1996 1997
1. Pertanian 44,18 43,55 42,43
2. Pertambangan dan Penggalian 0,47 0,42 0,38
3. Industri Pengolahan 7,80 7,83 8,19
4. Listrik, Gas dan Air Bersih 1,06 1,16 1,18
2. Baguaan 4,78 4,90 4,69
6.Perdagangan,Hotel dan Restoran 18.48 18.63 19.27
7. Pengangkutan dan Komunikasi 5:67 5:51 5:35
8. Keuangan, Persewaan Bangunan 6.95 7.61 8.36

dan jasa Pcrusahaan

9. Jasa-jasa
10,60 10,40 10,14
PDRB 100,00 100,00 100,00

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Jember Tahun 1997

Dalam PDRB atas dasar harga konstan terdapat empat sektor
yang makin berkurang peranannya seperti yang tersebut dalam tabel
2.5, yaitu sektor Pertanian, Pertambangan dan Penggalian, sektor
Industri Pengolahan dan sektor Bangunan. Sektor sektor yang
bertambah peranannya dalam tahun 1997 berdasarkan atas dasar
harga konstan berturut-turut sebagai berikut; sektor Listrik, Gas dan
Air bersih mempunyai pertambahan peran sebesar 0,10 % dari 1,14
% pada tahun 1996 menjadi 1,24 % pada tahun 1997. Sektor
Perdagangan, Hotel dan Restoran mempunyai pertambahan peran
sebesar 0,81 % yaitu pada tahun 1996 sebesar 19,26 % bertambah
pada tahun 1997 menjadi 20,07 %. Sektor Pengangkutan dan
Komunikasi mempunyai pertambahan peran sebesar 0,15 % dari
5,99 % pada tahun 1996 menjadi 6,14 % pada tahun 1997. Sektor
Keuangan, Persewaanh Bangunan dan Jasa Perusahaan bertambah

0,18 % dari 6,70 % tahun yang lalu menjadi 6,88 % dalam tahun
1997. Sektor jasa-jasa bertambah 0,05 % dari 10,54 % tahun 1996
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menjadi 10,59 % dalam tahun 1997. Sektor Pertanian masih
merupakan sektor yang paling besar memberikan andil terhadap
pembentukan PDRB Kabupaten Jember, yaitu masing-masing 44,94
% tahun 1995, 44,82 % pada tahun 1996 dan 43,69 % di tahun
1997.

Tabel 4.5 Distribusi Prosentase PDRB Kabupaten Jember Menurut

Lapangan Usaha Atas dasar Harga Konstan 1993
Tahun 1995 - 1997 (%)

Lapangan Usaha 1995 1996 1997
1. Pertanian 44 .94 44,82 43,69
1.1 Tanaman Pangan 20,16 20,23 19,43
1.2 Tanaman Perkebunan 13,12 13,11 12,69
1.3 Peternakan 10,20 9,97 10,02
1.4 Kehutanan 0,34 0,33 0,25
1.5 Perikanan
2. Pertambangan dan Penggalian (l)’ég (1),411,'; (1)’22
3. Industri Pengolahan ” ’ ’
4. Listrik, Gas dan Air Bersih 7,28 7,02 6,95
5. Bangunan 1,08 1,14 1,24
6. Perdagangan, Hotel dan Restoran 4,26 4,06 3,96
7. Pengangkutan dan Komunikasi 18,74 19,26 20,07
8. Keuangan, Perscwaan dan jasa 6,04 5,99 6,14
Perusahaan 6,39 6,70 6,88
9. Jasa-jasa 10,75 10,54 10,59

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Jember, Tahun 1997
4.1.6. Sektor Industri

Sesuai dengan potensi dan kondisi Kabupaten Jember, maka
jenis industri yang tumbuh dan berkembang umumnya industri yang
mengolah hasil-hasil pertanian. Namun demikian industri non
pertanian dalam beberapa tahun terakhir juga menunjukkan
perkembangan, hanya tidak sepesat industri yang mengolah hasil

pertanian.
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Perkembangan sektor industri di Kabupaten Jember banyak
didominasi oleh kegiatan industri kecil, baik dari kontribusi terhadap
Pendapatan Regional, jumlah unit usaha maupun penyerapan tenaga
kerja. Dalam Laporan Tahunan Dinas Perindustrian Daerah
Kabupaten Jember Tahun 1997, pada tahun 1997 industri kecil yang
ada sebanyak 14332 unit naik sebesar 8 % dibanding tahun
sebelumnya (1996) yaitu sebanyak 13456 unit. Dengan menyerap
tenaga sebesar 41961 tenaga kerja pada tahun 1997 atau naik
sebesar 20 % dibanding tahun sebelumnya yaitu sebanyak 3472
tenaga kerja.

Cabang Industri pangan, sandang dan kulit menghasilkan
produk antara lain : gula merah, kecap, tempe, tahu, kerupuk, bordir
dan konveksi. Cabang industri kimia dan bahan bangunan
menghasilkan produk meubel kayu dan rotan, kapur/gamping,
genting dan batu merah. Sebagian besar tujuan pemasarannya
adalah pasar lokal dan regional kecuali untuk beberapa produk yang
telah mampu menembus pasar luar negeri yaitu : 1) meubel kayu
dengan tujuan ekspor Italia, Australia dan Jerman; 2) batu piring
dengan tujuan ekspor Jepang, Korea, dan Singapura; 3) perhiasan
perak dengan tujuan ekspor Australia, Swiss, Amerika Serikat dan

Jerman.
4.1.7. Pertanian dan Perkebunan

Kondisi demografis Jember sangatlah memungkinkan untuk
sektor pertanian. Alam yang termasuk dalam struktur agraris,
membuat Jember mempunyai daya pikat tersendiri dalam sektor ini.

Pantas saja bila pada jaman penjajahan, Jember menjadi pusat

pertanian khususnya Kopi, Tembakau, dan Padi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Melalui NV LMOD (Namlotsche Venotschaap Landbouw Matshapij
Oud van Djember) pada tahun 1930 membentuk sentra pertanian
dengan membentuk daerah administratif Jember. Sekarang ini,
sektor pertanian yang menonjol di Jember secara geografis dibagi
menjadi wilayah utara dan selatan. Hal itu dibagi juga menjadi
beberapa jenis pertanian. Di daerah utara yang wilayahnya relatif
berbukit banyak ditanam tanaman perkebunan seperti Kopi dan
tembakau. Sedangkan di daerah selatan lebih banyak pada pertanian

sawah seperti padi, tebu dan jagung.
4.2. Analisis Data

Guna menganalisis keterkaitan pembangunan antar sektor di
Kabupaten Dati Il Jember pada tahun 1997, digunakan data yang
berasal dari tabel Input-Output Jember tahun 1997, dengan
berlandaskan pada data masing-masing sektor yang dipublikasikan
oleh Kantor Statistik Jember. Data tersebut dianalisa berdasarkan
fungsi derivatif atau turunan dari kondisi Jawa Timur. Sebagai misal
sektor Industri Pupuk dan Barang dari karet, serta Industri Semen,
Barang Galian dan Non Galian. Adapun tabel yang dipergunakan
adalah tabel yang menggambarkan transaksi yang terjadi antar
sektor ekonomi dan dinyatakan dalam satuan moneter jutaan rupiah.

Pengukuran yang digunakan adalah pengukuran atas dasar
harga produsen. Pengukuran atas dasar harga produsen ini
memisahkan unsur margin perdagangan dan biaya pengangkutan
dari nilai transaksi komoditi dan diperlakukan sebagai input sektor
perdagangan dan pengangkutan, dan juga memisahkan unsur impor

dari kegiatan produksi sebagai satu sel tersendiri (Biro Pusat
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Statistik, 1997: 17). Sehingga hubungan antar sektor hanya
mencakup barang dan jasa hasil produksi Jember saja.

Dengan menggunakan tabel Input-Output Jember dapat
ditunjukkan koefisien keterkaitan ke depan maupun ke belakang dan
indeks keterkaitan sektoral beberapa komoditi pertanian dan industri
baik itu keterkaitan kedepan (forward linkage) maupun keterkaitan
kebelakang (backward linkage), yang dihitung dengan menggunakan
rumus sebagaimana terdapat pada bab III, sub bab metode analisis
data.

Sehingga gambaran mengenai keterkaitan antar sektor di
Jember dapat diketahui dengan pasti guna penyusunan perencanaan
pada sektor-sektor yang memiliki keterkaitan ke depan dan ke

belakang yang relatif tinggi.

4.2.1. Keterkaitan Langsung Tidak langsung Ke Depan (KLKDP)
Antar Sektor di Kabupaten Jember

Keterkaitan langsung tidak langsung ke muka (multiplier effect)
antar sektor merupakan alat untuk mengukur dampak suatu sektor
utama (leading sector) terhadap sektor-sektor yang menyediakan
output bagi sektor tersebut secara langsung tidak langsung per unit
kenaikan permintaan total.

Berdasarkan tabel 4.6., dari 20 sektor yang berada di
Kabupaten Dati Il Jember ini, terdapat lima sektor yang menduduki
peringkat tertinggi kelompok lima besar berturut-turut yaitu
Bangunan dan Kontruksi, Pengangkutan dan Komunikasi, Industri
Makanan, Mineral dan Tembakau, Industri Pupuk dan Barang dari

Karet, dan Industri Barang lainnya, masing-masing sebesar

1,0803024, 1,700968, 1,384862, 1,312500, dan 1,285493.
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Sedangkan peringkat terendah kelompok ini, diisi oleh sektor
Pemerintahan, sebesar 1,000659 (kelompok pertama).

Hal ini menunjukkan bahwa sektor-sektor yang termasuk
dalam kelompok pertama atau lima teratas memiliki kemampuan
melakukan penawaran antara pada sektor-sektor lain di dalam
wilayah lebih besar dibandingkan dengan kelompok kedua seperti 15
sektor lainnya.

Sedangkan nilai yang dimiliki oleh masing-masing sektor
artinya, setiap kenaikan atau penurunan satu unit permintaan akhir
akan menyebabkan terjadinya kenaikan atau penurunan jumlah
output antara secara langsung tidak langsung di sektor Bangunan
dan Kontruksi, Pengangkutan dan Komunikasi, Industri Makanan,
Mineral dan Tembakau, Industri Pupuk dan Barang dari Karet, serta
Industri Barang lainnya, masing-masing sebesar 1,0803024,
},700968, 1,384862, 1,312500, dan 1,285493 begitu juga dengan
$ektor-sektor terkait yang lainnya.
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Tabel 4.6 Keterkaitan Langsung / Tidak Langsung ke Depan
(KLKDP) Antar Sektor berdasarkan peringkat
Kode | Sektor KLKDP Peringkat

1 Tanaman bahan makanan 1,084076 15

2 Perkebunan non tembakau 1,128260 11

3 Perkebunan tembakau 1,012885 17

4 Peternakan dan hasilnya 1,197485 i

=) Kehutanan 1,010590 18

6 Perikanan 1,021215 16

(4 Pertambangan dan penggalian 1,11213% 13

8 Industri Makanan, Mineral dan| 1,384862 3
Tembakau

9 Industri Teknik dan Pakaian| 1,008043 19
Jadi

10 | Barang Kayu dan hutan lainnya 1,148609 9

11 Industri Pupuk dan Barang dari| 1,312500 4
Karet

12 Semen, Barang Galian non| 1,137522 10
logam

13 | Industri Barang lainnya 1,285493 S

14 | Listrik, Gas dan Air Minum 1,120186 12

15 | Bangunan dan Kontruksi 1,803024 1

16 | Perdagangan, Hotel dan| 1,091518 14
Restauran

17 | Pengangkutan dan Komunikasi 1,700968 2

18 | Keuangan dan Sewa bangunan 1,222216 6

19 Pemerintahan 1,000659 20

20 | Jasa-jasa lainnya 1,193929 8
Rata-rata 1,198811

Sumber : Data lampiran 1 halaman 62, diolah.

Kenyataan di atas menunjukan bahwa pada tahun 1997

sektor Bangunan dan Kontruksi memiliki input antara yang relatif

baik dibandingkan dengan sektor-sektor yang lain. Sehingga tidak

mustahil kalau sektor tersebut menempati peringkat teratas dalam

menarik investor.

Padahal upah tenaga kerja yang dibayarkan
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dibanding sektor lain hanya sebesar 44498,60 (dalam jutaaan

Rupiah).

4.2.2. Keterkaitan Langsung Tidak Langsung Ke Belakang
(KLTLB) Antar Sektor di Kabupaten Jember

Keterkaitan langsung tidak langsung ke belakang tiap sektor
merupakan dampak suatu sektor utama (leading sector) terhadap
seluruh sektor yang menyediakan input antara (intermediate input)
bagi sektor tersebut secara langsung tidak langsung per unit
kenaikan output total.

Berdasarkan tabel 4.7. dari 20 sektor yang berada pada
masing-masing sektor ini, terdapat lima sektor yang menduduki
ranking tertinggi kelompok lima besar yaitu Keuangan dan Sewa
Bangunan, Industri Teknik dan Pakaian Jadi, Perdagangan, Hotel
dan Restauran, serta sektor Barang Kayu dan Hutan lainnya, dan
sektor Kehutanan, masing-masing sebesar 2,655235, 2,475359,
2,332948, 2,323282, dan 2,308326. Sedangkan yang menduduki
ranking terendah masing-masing sektor ini, diisi oleh sektor
Pemerintahan sebesar 1,000000.

Hal ini menunjukkan bahwa sektor Keuangan dan Sewa
Bangunan memiliki kemampuan melakukan permintaan antara
terhadap sektor-sektor lain dalam wilayah lebih besar dibandingkan
dengan sektor-sektor lainnya dalam masing-masing sektor.

Sedangkan nilai yang dimiliki oleh masing-masing sektor
artinya, setiap kenaikan atau penurunan satu unit permintaan akhir
akan menyebabkan terjadinya kenaikan atau penurunan jumlah

input antara secara langsung tidak langsung dari sektor lain sebesar
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2,655235, 2,475359, 2,332948, 2,323282, dan 2,308326 begitu juga

halnya dengan sektor-sektor yang lainnya.

Tabel 4.7 Keterkaitan Langsung Tidak Langsung Ke Belakang
(KLTLKB) Antar Sektor berdasarkan peringkat

Kode | Sektor Industri KLKBL Peringkat
1 Tanaman bahan makanan 1,088288 13
2 Perkebunan Non tembakau 1,430970 18
3 Perkebunan Tembakau 1,190033 19
4 Peternakan dan hasilnya 22140 1§ L
S Kehutanan 2,308326 o
6 Perikanan 1,866677 14
7 Pertambangan dan penggalian 1,580594 17
8 Industri makanan, mineral 2,246804 6
dan tembakau

9 Industri teknik dan pakaian 2,475359 2
jadi

10 |Barang kayu dan hutan 2,323282 4
lainnya

11 | Industri pupuk dan barang 2,203314 8
dari karet

12 Semen, Barang galian dan 2,037417 12
non galian

13 | Industri barang lainnya 2,177903 9

14 | Listrik, Gas dan Air Minum 1,691407 15

15 | Bangunan dan kontruksi 1,635704 16

16 | Perdagangan, Hotel dan 2,332948 3
restauran

17 | Pengangkutan dan 2,139243 10
Komunikasi

18 | Keuangan dan sewa bangunan 2,609235 1

19 | Pemerintahan 1,000000 20

20 | Jasa-jasa lainnya 2,112603 ¥l
Rata-rata 1,846178

Sumber : Data Lampiran 2 halamn 65, diolah.
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Kenyataan di atas menunjukan bahwa pada tahun 1997
sektor Keuangan dan Sewa Bangunan memiliki pengaruh yang relatif
baik dibandingkan dengan sektor-sektor yang lain artinya seimbang
dalam penyerapan input dan produksinya. Lain halnya dengan sektor
Bangunan dan Kontruksi yang bergeser di peringkat ke 16 serta
sektor Pengangkutan dan Komunikasi bergeser ke peringkat 10.
Kedua Sektor tersebut kurang memiliki pengaruh dalam hal
pemakaian input antara dari sektor-sektor lainnya dibandingkan

dengan sektor-scktor di peringkat atasnya.

4.2.3. Nilai Indeks Daya Penyebaran dan Derajat Kepekaan Antar
Sektor di Kabupaten Jember

Untuk menentukan skala prioritas dari langkah-langkah
pengembangan sektor-sektor di Kabupaten Jember, salah satu syarat
yang harus dianalisis adalah besarnya daya penyebaran dan derajat
kepekaan dari masing-masing sektor. Seperti telah dijelaskan pada
bab terdahulu, bahwa daya penyebaran dan derajat kepekaan suatu
sektor merupakan nilai indeks untuk menentukan sektor mana yang
memiliki keterkaitan terbesar baik ke depan maupun ke belakang
diatas rata-rata seluruh sektor yang ada dalam suatu wilayah.
Sehingga nantinya didapat suatu gambaran yang jelas bahwa suatu
sektor tertentu layak untuk dikembangkan dengan memperhatikan
daya penyebaran dan derajat kepekaannya.

Pada Tabel 4.8 dibawah ini, dapat dicermati bahwa daya
penyebaran tertinggi ditempati oleh Sektor Bangunan dan Kontruksi
yang besarnya 1,504010, urutan kedua ditempati oleh Pengangkutan

dan komunikasi yang besarnya 1,418879, urutan ketiga ditempati
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oleh Industri Makanan, Mineral dan Tembakau sebesar 1,155196,
urutan keempat ditempati oleh Industri Pupuk Kimia dan Barang
dari Karet sebesar 1,094834 dan urutan kelima ditempati oleh
Industri Barang lainnya sebesar 1,072306 Sedangkan urutan yang
terakhir ditempati oleh sektor Pemerintahan sebesar 0,834709.

Dari kenyataan ini terlihat bahwa daya penyebaran masing-
masing sektor di Kabupaten Dati I Jember pada tahun 1997
tergolong rendah, karena indeks daya penyebaran dari masing-
masing sektor belum memenuhi kriteria dispersi yang merata,
dimana pada setiap jumlah sektor yang ada di masing-masing region,
lebih dari separuhnya dengan indeks di atas 1 (safu). Untuk
menyusun perencanaan pengembangan masing-masing sektor masih
hafus dikaji lebih lanjut nilai indeks derajat kepekaan dari sektor-
sektor = tersebut sehingga dapat disusun skala prioritas

péngembangan sektor-sektor di Kabupaten Jember.
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Tabel 4.8 Nilai Indeks Daya Penyebaran Masing-masing Sektor
terhadap Seluruh Sektor di Kabupaten Jember

. Daya Nilai
Kode | Jenis Sektor PenyeZaran Indeks
1. Tanaman Bahan Makanan 0,904292 | Rendah
2. Perkebunan Non Tembakau 0,941149 | Rendah
. Tembakau 0,844908 | Rendah
4. Peternakan dan Hasilnya 0,998894 | Rendah
5 Kehutanan 0,842994 | Rendah
6. Perikanan 0,851856 Rendah
. Pertambangan dan Penggalian 0,927741 Rendah
8. Industri Makanan, Mineral dan 1,155196 Tinggi
Tembakau
9. Industri Teknik dan Pakaian Jadi 0,840868 Rendah
10. | Barang Kayu dan Hutan Lainnya 0,958123 | Rendah
11. | Industri Pupuk, Barang dari 1,094834 Tinggi
Karet
12. | Semen, Barang Galian dan Non | 0,948875 | Rendah
Galian
13. | Industri Barang Lainnya 1,072306 Tinggi
14. | Listrik, Gas dan Air Minum 0,934414 Rendah
15. | Bangunan dan Kontruksi 1,504010 Tinggi
16. | Perdagangan, Hotel dan| 0,910500 | Rendah
Restauran
17. | Pengangkutan dan Komunikasi 1,418879 Tinggi
18. | Keuangan dan Sewa Bangunan 1,019524 Tinggi
19. | Pemerintahan 0,834709 Rendah
20. | Jasa-jasa Lainnya 0,995927 | Rendah
Sumber : Data Lampiran 3 halaman 70 , diolah.

Pada Tabel 4.9 dibawah ini, dapat dicermati bahwa derajat

kepekaan tertinggi ditempati oleh sektor Keuangan dan Sewa
Bangunan, yang besarnya 1,303797, urutan kedua ditempati oleh
sektor Industri Teknik dan Pakaian Jadi yang besarnya 1,215472,
urutan oleh Hotel

Restauran sebesar 1,145544, urutan keempat ditempati oleh sektor

ketiga ditempati sektor Perdagangan, dan

Barang Kayu dan Hutan Lainnya sebesar 1,140798 dan urutan
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ditempati oleh sektor

sebesar 0,491029.

Kehutanan

sebesar

1,133454.

Sedangkan urutan yang terakhir ditempati oleh sektor Pemerintahan

Tabel 4.9  Nilai Indeks Derajat Kepekaan antar Sektor terhadap
Seluruh Sektor di Kabupaten Jember
: Derajat Nilai
Kode | Jenis Sektor Kepel:aan Indeks
1. Tanaman Bahan Makanan 0,976307 | Rendah
2. Perkebunan Non Tembakau 0,702647 Rendah
3. Tembakau 0,584340 Rendah
4. Peternakan dan Hasilnya 1,088914 Tinggi
2 Kehutanan 1,133454 Tinggi
6. Perikanan 0,916592 Rendah
. Pertambangan dan Penggalian 0,776117 | Rendah
8. Industri Makanan, Mineral dan 1,103245 Tinggi
Tembakau
9. | Industri Teknik dan Pakaian Jadi 1,215472 Tinggi
10. | Barang Kayu dan Hutan Lainnya 1,140798 Tinggi
11. |Industri Pupuk, Barang dari| 1,081890 Tinggi
Karet
12. | Semen, Barang Galian dan Non | 1,000430 Tinggi
Galian
13. | Industri Barang Lainnya 1,069413 Tinggi
14. | Listrik, Gas dan Air Minum 0,830529 | Rendah
15. | Bangunan dan Kontruksi 0,803177 | Rendah
16. | Perdagangan, Hotel dan 1,145544 Tinggi
Restauran
17. | Pengangkutan dan Komunikasi 1,050429 Tinggi
18. | Keuangan dan Sewa Bangunan 1,303797 Tinggi
19. | Pemerintahan 0,491029 Rendah
20. |Jasa-jasa Lainnya 1,037349 Tinggi |
Sumber : Data Lampiran 3 halaman 70, diolah.

Dari kenyataan ini dapat dicermati bahwa nilai indeks daya
penyebaran dan indeks derajat kepekaan tertinggi di raih oleh sektor
indeks daya

Keuangan dan Sewa Bangunan, urutan kedua

penyebaran dan derajat kepekaan diraih oleh sektor Industri Teknik

dan Pakaian Jadi. Hal ini menunjukkan bahwa sektor Keuangan dan
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Sewa Bangunan memiliki keterkaitan kebelakang yang lebih besar
dibandingkan dengan Industri Teknik dan Pakaian Jadi. Sedangkan
sektor Keuangan dan Sewa Bangunan sendiri memiliki keterkaitan
kedepan yang lebih besar dibandingkan dengan sektor Industri

Teknik dan Pakaian Jadi.
4.2.4 Efektifitas dan Efisiensi Masing-masing Sektor di Jember

Seperti telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, bahwa untuk
mengetahui gambaran efektifitas dan efisiensi antar sektor di
Kabupaten Jember, digunakan rasio permintaan antara (RPA) dan
rasio input antara (RIA). Dimana rasio permintaan antara
menunjukkan besarnya permintaan antara suatu sektor industri
dalam mengkonsumsi sejumlah penawaran baik yang berasal dari
produk domestik maupun yang berasal dari impor untuk
menghasilkan barang dan jasa dibandingkan dengan jumlah seluruh
permintaan yang ada. Sehingga diperoleh angka hitung dalam
perhitungan pendapatan secara sederhana (PP) tipe I, yang diperoleh
dari invers matrik rasio permintaan masing-masing sektor.

Pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa pada tahun 1997 RPA
sektor-sektor di Kabupaten Jember tergolong tinggi, karena nilai
indeks sektor-sektor tersebut lebih dari satu. Sektor-sektor yang
memiliki RPA tertinggi dalam masing-masing sektor di Kabupaten
Jember adalah sektor Bangunan dan Kontruksi, sektor Tembakau,
sektor Industri Teknik dan Pakaian Jadi, Barang Kayu dan Hutan
Lainnya, serta sektor Perkebunan Non Tembakau. Masing-masing
dengan nilai RPA sebesar 4,040503, 2,435891, 1,441912, 1,351460,
dan 1,345791. Sedangkan sektor dengan RPA terendah adalah sektor
Pemerintahan. Diatasnya adalah sektor Tanaman Bahan Makanan,

masing-masing dengan nilai RPA sebesar hanya 0,000000, dan

1,047492.
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Dari kenyataan ini sangat jelas terlihat bahwa pada tahun
1997 sektor Bangunan dan Kontruksi, Tembakau, Industri Teknik
dan Pakaian Jadi, Barang Kayu dan Hutan Lainnya, serta sektor
Perkebunan Non Tembakau, lebih tinggi dari sektor lain dalam
mengkonsumsi sejumlah penawaran antara barang dan jasa untuk
diproses menjadi barang dan jasa baru. Hal ini membuktikan adanya

perbedaan yang kentara antara derajat kepekaan suatu sektor

dengan rasio permintaan antara suatu sektor.

Tabel 4.10 Rasio Permintaan Antara Sektor di Jember

Kode Jenis Sektor RPA I:;l;is
Tanaman Bahan Makanan 1,047492 Tinggi
2. Perkebunan Non Tembakau 1,345791 Tinggi
3. Tembakau 2,435891 Tinggi
4. Peternakan dan Hasilnya 1,138454 Tinggi
=% Kehutanan 1,050230 Tinggi
6. Perikanan 1,105593 Tinggi
7. Pertambangan dan Penggalian 1,148701 Tinggi

Industri Makanan, Mineral dan . ;
8. Temtakah 1,155868 Tinggi
9. | Industri Teknik dan Pakaian Jadi 1,441912 Tinggi
10. | Barang Kayu dan Hutan Lainnya 1,351460 Tinggi
11, Industri  Pupuk, Barang dari 1,269915 Tingei
Karet
12. Semen, Barang Galian dan Non 1,230447 Pingsi
Galian
13. | Industri Barang Lainnya 1,165312 Tinggi
14. | Listrik, Gas dan Air Minum 1,255784 Tinggi
15. | Bangunan dan Kontruksi 4,040503 Tinggi
16. | Perdagangan, Hotel dan 1,150636 Tinggi
Restauran
17. | Pengangkutan dan Komunikasi 1,138988 Tinggi
18. | Keuangan dan Sewa Bangunan 1,16957¥53 Tinggi
19. | Pemerintahan 0,000000 Rendah
20. |Jasa-jasa Lainnya 1,193248 Tinggi

Sumber : Data Lampiran 1 halarhan 62, diolah
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Sedangkan Rasio Input Antara menunjukkan besarnya biaya
yang dibutuhkan oleh suatu sektor industri untuk menghasilkan
satu unit produksi barang dan jasa. Sehingga Total Outputnya (TOT)
bisa diperoleh dengan menunjukan besarnya rasio biaya per unit
sektor. Pada tabel 4.11 dapat dilihat bahwa sektor-sektor yang
memiliki nilai RIA tinggi adalah sektor Bangunan dan Kontruksi,
disusul sektor Tembakau, Industri Teknik dan Pakaian Jadi, Barang
Kayu dan Hutan Lainnya, dan Perkebunan Non Tembakau, dengan
nilai RIA atau (TOT) masing-masing sebesar 5,658690, 3,475465,
2,095476, 1,927564, serta 1,910975, sedangkan sektor
Pemerintahan tetap menduduki nilai RIA terendah dengan nilai
0,000000 disusul sektor Tanaman Bahan Makanan yang bernilai

1,497353.
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Tabel 4.11. Rasio Input Antara Sektor di Jember

Kode | Nama Sektor RIA If;l;izs
1. Tanaman Bahan Makanan 1,497353 Tinggi
2. Perkebunan Non Tembakau 1,910975 | Tinggi
3. | Tembakau 3,475465 | Tinggi
4. Peternakan dan Hasilnya 1,657335 | Tinggi
5. | Kehutanan 1,500476 | Tinggi
6. Perikanan 1,572621 Tinggi
i Pertambangan dan Penggalian 1,649907 | Tinggi
] Industri Makanan, Mineral dan 1,643314 Binesi

Tembakau
9. Industri Teknik dan Pakaian Jadi 2,095476 | Tinggi
10. | Barang Kayu dan Hutan Lainnya 1,927564 Tinggi
11. | Industri Pupuk, Barang dari Karet 1,7935590 Tinggi
12, Semen, Barang Galian dan Non 1,733156 Tiugei

Galian
13. | Industri Barang Lainnya 1,606759 | Tinggi
14. | Listrik, Gas dan Air Minum 1,683768 | Tinggi
15. | Bangunan dan Kontruksi 5,658690 | Tinggi
16. | Perdagangan, Hotel dan Restauran | 1,659612 Tinggi
17. | Pengangkutan dan Komunikasi 1,596087 Tinggi
18. | Keuangan dan Sewa Bangunan 1,674571 Tinggi
19. | Pemerintahan 0,000000 | Rendah
20. | Jasa-jasa Lainnya 1,700316 | Tinggi

Sumber : Data Lampiran 1 halaman 62, diolah.
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Dari kenyataan ini terlihat bahwa pada tahun 1997 sektor-
sektor ekonomi di Jember cenderung jelek, karena nilai indeks yang
terbentuk lebih besar dari angka satu. Sektor-sektor Bangunan dan
Kontruksi, Tembakau, Industri Teknik dan Pakaian Jadi, Barang
Kayu dan Hutan Lainnya, serta sektor Perkebunan Non Tembakau
membutuhkan biaya yang tifiggi dalam memproduksi barang dan
jasa dibandingkan dengan %ektor lainnya. Sehingga menyebabkan

ekonomi biaya tinggi dalaith memproduksi setiap satu unit

prodiksinya. Hal tersebut ditunjang juga dengan kondisi
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perekonomian  Indonesia secara global sedang mengalami
keterpurukan, dengan nilai tukar mata uang Rupiah terhadap Dolar

Amerika yang berada di atas ambang batas.
4.2.4 Pemilihan Sektor Unggulan di Kabupaten Jember

Dari ke empat analisis diatas yaitu analisis daya penyebaran,
derajat kepekaan, rasio permintaan antara dan rasio input antara,
dapat dilihat sektor-sektor yang memiliki empat kriteria unggulan,
dimana sektor tersebut harus dapat mencakup ke empat Kriteria
yang telah ditetapkan yaitu sektor tersebut harus memiliki daya
penyebaran dan derajat kepekaan yang tinggi, juga harus mempunyai
rasio permintaan antara tinggi dengan rasio input antara rendah.
Sehingga dapat disusun urutan prioritas pengembangan wilayah
melalui pengembangan sektor-sektor yang unggul.

Adapun urutan kelompok sektor-sektor tersebut yaitu:

Tabel 4.12 Pemilihan Kelompok Prioritas Berdasarkan Analisa
B Keterkaitan Antar Sektor dan Derajat Penyebaran
Daya Derajat - DA A
ki Penyebaran Kepekaan

I Tinggi Tinggi Tinggi Rendah
11 Rendah Tinggi Tinggi Tinggi

[11  Tin ggi Rendah Rendah Rendah
v Rendah Rendah Rendah Tinggi

Sumber: Sritua /—\rlef(l_993219) dan pengolahan data

Dengan mengacu pada tabel di atas dapat dilihat bahwa
sektor yang berada di kelompok II dari analisis daya penyebaran dan

derajat kepekaan empat sektor saja yaitu Industri Teknik dan

Pakaian Jadi, Barang Kayu dan Hutan Lainnya, Semen dan Barang
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Galian dan Non Galian, Kehutanan. Dimana sektor tersebut memiliki
derajat kepekaan diatas rata-rata seluruh sektor, tetapi memiliki
daya penyebaran dibawah rata-rata sektor lainya. Sedangkan apabila
dilihat dari rasio permintaan antara dan rasio input antara, sektor
terebut hanya menempati urutan ke empat, lima dan enam dari
seluruh sektor, artinya sektor Industri Teknik dan Pakaian Jadi,
Kehutanan dan Hutan dan Barang Kayu Lainnya banyak digunakan
oleh sektor yang lain, tetapi memiliki biaya produksi yang relatif
besar untuk memproduksi per satuan unit produksinya. Lain halnya
dengan sektor Perkebunan Tembakau meskipun memiliki daya
penyebaran dan derajat kepekaan yang rendah tetapi memiliki rasio
permintaan antara yang tinggi atau diatas rata-rata sektor lainnya
dan rasio input antara yang rendah. Artinya sektor ini cukup
potensial dalam memenuhi permintaan dari sektor lain yang
menggunakan bahan baku dari sektor Perkebunan Tembakau. Untuk
sektor lainnya disamping memiliki daya penyebaran dan derajat
kepekaan yang rendah, juga rasio permintaan antaranya relatif
rendah, ditambah lagi beberapa sektor yang lain biaya produksi per
unitnya cukup tinggi sehingga kurang efisien dan kurang efektif
dalam meningkatkan produksinya. Dari beberapa analisa diatas
dapat dikatakan bahwa hampir 45% dari masing-masing sektor di
Kabupaten Jember memiliki daya penyebaran dan derajat kepekaan
yang rendah terhadap sektor lain kecuali sektor Bangunan dan
Kontruksi serta sektor Perkebunan Tembakau, namun kedua sektor
tetsebut memakan biaya produksi yang relatif besar untuk
memproduksi persatuan unit produksinya. Apabila dilihat dari segi

efektifitas permintaan dan penawaran terhadap sektor lainnya, maka

sektor yang memiliki efektifitas dan efisiensi tinggi adalah
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Perkebunan Tembakau dan sektor Bangunan dan Kontruksi. Sektor-
sektor tersebut layak untuk dikembangkan lebih lanjut.

Berdasarkan penentuan kelayakan sektor unggulan diatas,
sektor perkebunan Tembakau dan Bangunan Kontruksi, sangat layak
untuk mendapatkan prioritas dalam pengembangan perencanaan
Jember ke depan. Sedangkan jumlah tenaga kerja yang berhasil
diserap dari kedua sektor tersebut adalah 436.117 orang pada sektor
Tembakau dan 45.787 tenaga kerja. Dibandingkan dengan sektor
lain, kedua sektor tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan
(Lampiran 4 diolah).

Sedangkan  elastisitas tenaga kerja diukurberdasarkan
produktifitas yang diserap oleh masing-masing sektor yang
berjumlah 436.117 dibagi 45.787 yang berjumlah 9, 52. Ukuran
tersebut menunjukan bahwa tingkat elastisitas tenaga kerjanya telah
tinggi, dengan perhitungan skala satu sampai sepuluh.

Sektor-sektor tersebut mempunyai derajat keterkaitan yang
tinggi, sehingga sektor-sektor tersebut selayaknya menjadi perhatian
semua elemen masyarakat Jember untuk dikembangakan lebih
lanjut. Sektor tersebut juga memiliki citra tersendiri dalam
pengembangan otonomi daerah, sehingga pantas dikembangkan dan

dibanggakan sebagai sektor unggulan Kabupaten Jember.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa dan pembahasan pada bab IV, maka pada

analisis keterkaitan antar sektor di Kabupaten Jember diperoleh

beberapa kesimpulan yang berupa:

i

Dengan menggunakan analisis daya penyebaran, derajat
kepekaan, rasio permintaan antara dan rasio input antara
diperoleh beberapa sektor unggulan yakni sektor Industri Teknik
dan Pakaian Jadi (1,008043), Barang Kayu dan Hutan Lainnya
(1,148609), Semen dan Barang Galian dan Non Galian (1,137522),
serta sektor Kehutanan (1,010590). Hampir sebagian besar sektor
yang ada di Kabupaten Jember, memiliki daya penyebaran yang
rendah, kecuali sektor Bangunan dan Kontruksi (1,504010) serta

Pengangkutan dan Komunikasi (1,418879).

. Sedangkan berdasarkan kriteria penentuan kelayakan sektor

unggulan, maka sektor Perkebunan Tembakau dan sektor
Bangunan dan Kontruksi merupakan sektor unggulan yang layak
menjadi prioritas.

Sektor unggulan di Kabupaten Jember, belum mampu menyerap
jumlah tenaga kerja yang signifikan. Dalam artian, output bruto
yang dikeluarkan masih tergolong rendah. Hal ini dapat terlihat
dari efisiensi dan efektifitas masing-masing produk yang tergolong

tinggi.

56
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4. Sektor unggulan yang layak untuk dikembangkan lebih lanjut,
belum mendapat perhatian yang semestinya dari pemerintah dan
masyarakat. Sebab tanpa adanya kesinambungan antara
pemerintah dengan masyarakat, maka paradigma people centered
development dalam merencanakan sebuah wilayah tidak akan

tercipta.
5.2. SARAN-SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat untuk
dijadikan  perbandingan yang berupa saran-saran untuk
pengembangan Kabupaten Jember, yaitu: ,

1. Diperlukan SDM terdidik untuk meningkatkan efektifitas dan
efisiensi antar sektor, sehingga biaya produksi yang diperlukan
tidak memakai ekonomi biaya tinggi.

2. Pemerintah perlu lebih melakukan pendekatan pembangunan
yang menyentuh kepada persoalan yang ada di lapangan, sehingga
sektor-sektor yang mempunyai derajat kepekaan dan daya
penyebaran yang tinggi akan lebih memberikan kontribusi bagi
pendapatan daerah Kabupaten Jember.

3. Perlunya perencanaan yang lebih matang dalam meningkatkan

kinerja pelbagai sektor di Kabupaten Jember.
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Gambav T
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Geograll ™
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Perencanaan
Pembangiman

Wilayah

Gambar 2.1 Keadaan Perencanaan
Pembangunan Wilayah yang ideal
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Gambar 2.2 Keadaan Uerencanaan
Pembangnnan Wilayah vang ada sckarang
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Rancangan Penelitian (Gambar 2)

Pengumpulan

Masalah

Data Sekunder

Data

:

Pengolahan

daerah Peneltian

105

Klarifikasi, Ikhtisar,

Data

Pertanyaan? Jika “Ya”

dan Pengunaan alat
analisa (1O)

Disimpulkan

l Jika “Tidak”

Analisa
Data

Langsung

l

Menarik
Kesimpulan

v

Selesai
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